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Universitas Sjakhyakirti Palembang ABSTRACT
Tidal swamp land is an alternative area that has considerable potential for agricultural development in the future. Tidal swamp land is potential land where, if managed well, its productivity rivals other fertile land. One of the farming activities on tidal land is rice cultivation. The aim of this research is to be able to identify factors that influence rice farming production results partially and simultaneously in Muara Baru Village, Makarti Jaya District. The research was carried out using a survey method. Slovin's formula was used to determine the research sample with a periphery of error of 15 percent. The sample of farmers taken from 98 respondents was 30 farmers. Based on the description of the research results and discussion, conclusions can be drawn. The results of statistical analysis in regression analysis are shown based on the t test that the variables that has a partial influence in that the four variables namely land area, seeds, fertilizer and pesticides used by rice farmers in Muara Baru Village, Makarti Jaya District, it turns out that only seeds, fertilizer and land area can have a partial effect on tidal land rice production with a value of sig < 0.05. Meanwhile, pesticides do not have a partial effect with a sig value > 0.05, this could happen because the average farmer in Muara Baru Village prefers natural pesticide use compared to chemical. And simultaneously (F test) the four variables have a joint influence on the rice farming production activities in Pasan Suburban with a sig value of 0.000<0.05 with a confidence level of 95%.
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INTISARI

Lahan rawa pasang surut merupakan daerah alternatif yang memiliki potensi cukup besar untuk pengembangan pertanian di masa depan. Tanah rawa pasang surut merupakan lahan potensial di mana, jika dikelola dengan baik, produktivitasnya menyaingi lahan subur lainnya. Salah satu kegiatan usahatani pada lahan pasang surut addalah budidaya tanaman padi. Tujuan penelitian ini adalah Mampu mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi hasil produksi usahatani padi secara parsial dan secara simultandi Desa Muara Baru Kecamatan Makarti jaya.Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survei. Ndigunakan rumus Slovin untuk menentukan sampel penelitian dengan periphery of error 15 persen, Sampel petani yang di ambil dari 98 responden adalah sebanyak 30 petani Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan Hasil analisis statistik pada analisis regresi ditunjukan berdasarkan uji t bahwa variabel yang memiliki pengaruh secara parsial bahwa keempat variabel yaitu luas lahan, benih, pupuk dan pestisida yang digunakan petani padi di Desa Muara Baru Kecamatan Makarti Jaya ternyata hanya benih, pupuk dan luas lahan yang bisa berpengaruh secara parsial terhadap produksi padi lahan pasang surut dengan nilai sig < 0,05. Sedangkan pestisida tidak memiliki pengaruh secara parsial dengan nilai sig > 0,05, hal ini bisa terjadi karena rata rata petani di Desa Muara Baru dalam penggunaan pestisida
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lebih memilih secara alami di bandingkan kimia. Dan secara simultan (Uji F) ke empat variabel memiliki pengaruh secara bersama sama terhadap kegiatan produksi usahatani padi lahan pasan surut dengan nilai sig 0,000<0,05 dengan taraf keyakinan 95%.

Kata kunci faktor produksi, padi lahan pasang surut


PENDAHULUAN

Pengelolaan penggunaan faktor produksi yang tepat dan efektif dapat meningkatkan produksi dan menjaga kelestarian budidaya padi. Sebagian besar petani cenderung menggunakan input atau faktor produksi yang kurang optimal sehingga pemeliharaan budidaya tidak memadai. Budidaya padi sawah merupakan sumber pendapatan dan kesempatan kerja bagi masyarakat pedesaan, oleh karena itu perlu pengelolaan faktor produksi yang tepat secara efektif
Tanaman padi merupakan yang tertinggi posisinya diantara tanaman pangan. Hal ini masuk akal karena beras merupakan komoditas penting yang distribusi, ketersediaan, dan harganya sangat mempengaruhi stabilitas ekonomi, politik, dan sosial Indonesia. Salah satu ekosistem budidaya pasang surut yang dapat mendorong produktivitas padi di Provinsi Sumatera Selatan adalah sekitar,98 juta hektar lahan pasang surut, sedangkan lahan pasang surut sekitar 368.690 hektar terpakai dan,61 juta hektar lahan pasang surut tidak terpakai. Provinsi Sumatera Selatan memiliki potensi pengembangan tanaman pangan khususnya padi (Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Selatan, 2020).
Sektor pertanian merupakan salah satu sektor unggulan di Kabupaten Banyuasi karena sektor tersebut memiliki kontribusi yang sangat besar terhadap perekonomian masyarakat Kabupaten Banyuasin. Kabupaten Banyuasin merupakan daerah penghasil serealia/ gabah terbesar keempat secara nasional. Produksi padi di Kabupaten Banyuasin terdiri dari padi gogo, padi pasang surut dan padi lebak/ rawa. Keadaan sumber daya lahan di Kabupaten Banyuasin terdiri dari lahan basah dan lahan kering, dengan 80 persen wilayah Kabupaten Banyuasin berupa lahan basah berupa rawa, lahan gambut, dan dataran pasang surut, dan sisanya 20 persen adalah tanah kering yang dapat dimanfaatkan sebagai pekarangan dan pemukiman, perkebunan, ladang dan keperluan lainnya( BPS Kabupaten Banyuasin, 2020).
Luas pasang surut di Banyuasin adalah148.658 hektar diamana90.151 ha ip 100, 58.007 ha ip 200 dan 36 ha ip 300. Total produksi GKG sebanyak 905,846 ton atau 519,684 ton beras di lahan seluas208.598 hektar. Sawah normal kami adalah174.371 ha dan terletak di 15 wilayah seperti Muara Telang23.120 ha, Air Salek21.391 ha, SMT10.299 ha,M. Jaya11.000 ha, M. Sugihan24.292 ha, T Lago15.226 ha, S Penuguan12.710 ha. rantau Bayur16.337 ha. Empat kawasan pengembangan potensial adalah Rantau Bayur, Rambutan, Tungkal Ilir dan Selat Penuguan.
Budidaya padi di Kabupaten Banyuasin terbagi di 19 kecamatan yang merupakan penghasil beras terbesar keempat. Pada Tabel 1. Memperlihatkan jumlah panen dan produksi budidaya padi di Kabupaten Banyuasin, dimana luas panen terbesar adalah 41.678 ha dengan produksi 211.116 ton terdapat di wilayah Muara Telang dan produksi terendah berada di wilayah Betung dengan luas produksi 711.70 ton dengan luas panen 136,5 ha. Di kawasan Makarti Jaya merupakan   gardu   produksi   padi   terbesar   ke-   10   di   Kabupaten   Banyuasin   dengan luas area budidaya padi 13.303,40 hektar dan total produksi 68.710,20 ton.
Lahan rawa pasang surut merupakan daerah alternatif yang memiliki potensi cukup besar untuk pengembangan pertanian di masa depan. Tanah rawa pasang surut merupakan lahan potensial di mana, jika dikelola dengan baik, produktivitasnya menyaingi lahan subur lainnya. Lahan pasang surut dapat digunakan untuk bercocok tanam baik perkebunan, hortikultura dan pangan. Pemanfaatan lahan pasang surut pada sektor pertanian tidak sesederhana pemanfaatan lahan subur lainnya, Untuk memanfaatkannya sebagai lahan marjinal dalam pertanian, sifat unik
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lahan harus dipahami. Tanpa memahami karakteristik tersebut, pengembangan pertanian di wilayah ini menghadapi banyak masalah.
Kecamatan Makarti Jaya memiliki total produksi 68.710,20 ton dan luas 13.303,40 ha. Desa Muara Baru merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Makarti Jaya, terdapat 12 Desa di Kecamatan Makarti Jaya. Warga Desa Muara Baru Kecamatan Makarti Jaya sebagian besar adalah petani dan merupakan salah satu Desa penghasil padi terbesar di Kecamatan Makarti Jaya dengan luas 1000 hektar dan total produksi 5000 ton. Di Desa Muara Baru Kecamatan Makarti Jaya terjadi fluktuasi hasil produksi setiap tahunnya pada setiap musim tanam akibat produksi yang kurang optimal dan penanganan budidaya padi di rawa pasang surut yang kurang optimal. Faktor produksi mempengaruhi luas panen, lahan, hasil dan produktivitas rata- rata.
Petani padi lahan pasang surut di Desa Muara Baru Kecamatan Makarti jaya pada umumnya adalah petani yang memiliki lahan usaha skala menengah dengan rata rata 0,25 ha – 2 ha. Keterbatasan faktor-faktor produksi sebagai alokasi input seperti: luas lahan, benih, biaya pembelian pupuk dan pestisida maupun faktor lain seperti musim, ketersediaan air, teknologi usahatani adalah merupakan faktor yang selama ini dapat mempengaruhi hasil produksi, oleh karena itu peneliti ingin mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi terhadap hasil produksi usahatani padi secara arsial dan simultan di Desa Muara Baru Kecamatan Makarti Jaya


METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah Desa Muara Baru Kecamatan Makarti Jaya, yang merupakan Wilayah Administratif Kabupatwn Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (Purposive), dengan alasan berdasarkan bahwa Desa Muara Baru adalah salah satu pusat penghasil padi pasang surut di wilayah Makarti Jaya.
Motode pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu metode skematik dan metode matematis . Jhonston( 1972) dan Koutsoyiannis( 1985), pada Thony( 2001) berpendapat bahwa metode adalah ureaian dari fakta nyata sebagai suatu cara atau proses. Sedangkan menurut Soekartawi( 1993), metode adalah gambaran atau representasi dari tujuan yang dapat dicapai.
Syarkowi(1995) juga berpendapat bahwa metode merupakan penyederhanaan teoritis dari dunia nyata, sehingga memudahkan untuk melihat hubungan- hubungan yang ada yang berperan dalam perkembangan suatu fenomena sosial ekonomi. Lebih lanjut mengenai pendekatan model, yang juga dikemukakan oleh Thony( 2007), bahwa pentingnya membuat metode dalam penelitian adalah terwujudnya suatu tujuan yang dicapai oleh satu atau lebih peneliti melalui metode yang sistematis.
[image: ]Sampel adalah bagian dari populasi yang karakteristiknya dipelajari dan dianggap mewakili populasi secara keseluruhan, Sugiyono (2014) menyatakan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik responden. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survei. Metode check dalam penelitian adalah suatu metode dimana informasi dikumpulkan dari beberapa sampel. Populasi penelitian adalah 98 petani dan digunakan rumus Slovin untuk menentukan sampel penelitian dengan periphery of error 15 persen dengan menggunakan rumus


Secara matematis rumus Slovin ditulis sebagai n = N/( 1( N x e ²)).
Dalam rumus, Anda akan melihat elemen rumus seperti n, N, dan e.
Berikut penjelasannya
n = jumlah sampel yang dicari N = jumlah populasi
e = periphery toleransi error.( 15 persen) n =	98


1 + 98 x (0,15)2
= 98 / 1+2,2
= 30,25
Sampel petani yang di ambil dari 98 responden adalah sebanyak 30 petani.

Teknik Analisis Data
Untuk menjawab rumusan masalah maka hal yang di lakukan adalah
1. Uji Asumsi Klasik.
Uji asumsi klasik dilakukan untuk melakukan suatu pengujian terhadap hipotesis, maka diperlukannya suatu pengujian asumsi klasik terlebih dahulu.

a. Uji Normalitas
Menurut Gujarati (1995) dalam Rahim 2012 metode yang digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya faktor gangguan antara lain adalah dengan melihat normal probability plot. Jika residual atau faktor gangguan adalah normal, maka garis yang menggambarkan data yang sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.
b. Uji Multikolinieritas
Multikolinearitas dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana satu atau lebih variabel bebas dapat dinyatakan sebagai kombinasi kolinier dari variabel yang lainnya. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam regresi ini ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi maka dinamakan terdapat problem multikolinieritas. Cara mendeteksi adanya multikolineritas dilakukan dengan uji Variance Inflation Factor (VIF) yang dihitung dengan rumus sebagai berikut: Jika VIF > dari 10, maka antar variabel bebas (independent variabel) terjadi persoalan multikolinearitas.
c. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan antara residual satu observasi dengan residual observasi lainnya. Uji autokorelasi dapat dilihat dengan menggunakan uji BreuschGodfrey. Autokorelasi merupakan korelasi antara variabel gangguan satu observasi dengan variabel gangguan observasi lain. Uji autokorelasi menggunakan uji Breusch-Godfrey. Penilaian dilihat dari nilai probabilitasnya. Jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat masalah autokorelasi pada model tersebut
d. Uji Heteroskedastisitas
Untuk mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas, dalam hal ini akan dilakukan dengan cara melihat grafik scatterplot. Jika dalam grafik terlihat ada pola tertentu seperti titiktitik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka mengindikasi telah terjadi heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbuh Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2011).
2. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis yang digunakan untuk mengetahui Faktor-Faktor yang mempengaruhi Produksi usahatani Padi di Desa Muara Baru Kecamatan Makarti jaya dalam hal ini digunakan analisis regresi linier berganda secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Cobb-Douglas. Secara matematik fungsi produksi Cobb-Douglass dapat di tulis sebagai berikut:
Y = b0 X1 b1 X2 b2 X3 b3 X4 b4 X5 b5	e ( Soekartawi, 2003)
Model Fungsi tersebut di tranformasikan ke dalam model linier logaritmatik, maka model fungsi produksinya dapat di tulis sebagai berikut.
LnY= b0 + b1LnX1 + b2LnX2 + b3LnX3 + b4LnX4 + e Keterangan :
LnY = Produksi usahatani padi yang dihasilkan dalam satu kali musim tanam (kg/musim tanam)
LnX1= Luas Lahan yang digunakan dalam satu kali musim tanam (ha)
LnX2 = Tenaga kerja (HOK) yang digunakan dalam satu kali musim tanam (Rp)


LnX3= Benih yang digunakan dalam satu kali musim tanam (Liter/Kg)
LnX4= Penggunaan seluruh pestisida yang diakumulasi dalam satuan liter/kg LnX5= Penggunaan pupuk dalam satu kali musim tanam (kg/ha)
b1-b6= Koefisien Regresi (nilai elastisitas) e = Kesalahan (disturbance term)

[bookmark: HASIL DAN PEMBAHASAN]HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penelitian
Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan penjelasan dari masing-masing variabel, sedangkan uji statistik digunakan untuk menguji hipotesis. Deskripsi dari masing-masing variabel dalam penelitian ini yaitu luas lahan, benih, tenaga kerja, pupuk dan pestisida yang memepengaruhi produksi padi di Desa Muara Baru Kecamatan Makarti jaya dapat diketahui dari analisis deskriptif. Analisis untuk masing-masing variabel tersebut yaitu:
a). Luas Lahan (X1)
Luas lahan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produksi. Semakin luas lahan maka hasil produksi semakin bertambah. Begitupun sebaliknya, jika luas lahan semakin sempit maka hasil produksi semakin sedikit. Gambaran tentang luas lahan pertanian petani di Desa Muara Baru kecamatan Makarti Jaya, berdasarkan angket masingmasing responden diperoleh hasil seperti yang terangkum pada tabel 1:
Tabel 1. Variabel Luas Lahan Pada usahatani padi di Desa Muara Baru Kecamatan Makarti Jaya
	Luas Lahan (ha)
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	0.25
0,5
0,75
1
	14
4
4
8
	46,7
13,3
13,3
26,7

	Jumlah
	30
	100


Sumber: Hasil Olahan Data Primer Tahun 2023
Berdasarkan tabel 1. Diketahui bahwa petani contoh yang mempunyai luas lahan paling besar adalah sebanyak 14 orang yaitu sebesar 0,25 hektar dengan persentase 46,7 persen, 4 orang memiliki luas lahan sebesar 0,5 dan 0,75 hektar dan 8 orang memiliki lahan sebesar 1 hektar. Hasil penelitian terlihat bahwa kebanyakan luas lahan pertanian yang dimiliki oleh petani di Desa Muara Baru sebesar 0,25 ha. Sedangkan yang memiliki luas lahan ≥ 1 ha sangat sedikit sekali. Menurut informasi dari petani hal terjadi dikarenakan, sawah mereka rata-rata sudah habis dibagi kepada anak-anaknya selain itu sebagian lahan sudah beralih fungsi menjadi rumah penduduk.
b). Benih (X2)
Benih merupakan salah satu faktor yang menentukan sebuah keberhasilan dalam berusahatani, artinya penggunaan benih dilakukan secara proporsional sesuai dengan kebutuhan di tiap-tiap luas lahan, dengan luas lahan yang sempit maka ada baiknya benih diberikan dengan kondisi lahan yang ada. Petani biasanya menggunakan benih yang dibudidayakan sendiri dimana hal ini bertujuan untuk meminimalkan biaya produksi itu sendiri. Hasil penelitian untuk variabel penggunaan benih dapat disajikan dalam bentuk datapada tabel 2:
Tabel: 2 Variabel Benih Pada Usahatani Padi di Desa Muara Baru Kecamatan Makarti Jaya
	Benih (kg)
	Jumlah
	Persentase (%)

	0 – 10
11 - 20
> 21
	13
8
9
	43,3
26,7
30

	Jumlah
	30
	100


Sumber: Hasil Olahan Data Primer Tahun 2023



Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka pengunaan benih di Desa Muara Baru Kecamatan Makarti Jaya yang berada antara 0–10 Kg sebanyak 13 petani (43,3%), untuk petani dengan penggunaan benih antara 10-20 kg ada 8 petani (26,7%). Selanjutnya ada 9 petani (30%) petani yang menggunakan benih lebih dari ≥ 21 kg.

c). Pupuk (X3)
Pemupukan perlu dilakukan agar unsur hara yang telah habis pada musim tanam sebelumnya dapat kembali tercukupi pada musim tanam berikutnya, ini dikarenakan tanaman sangat membutuhkan ketersediaan unsur hara yang cukup untuk proses pertumbuhan dan masa produksinya. Penggunaan pupuk kandang lebih banyak dari pada pupuk urea dan KCL karena selain untuk meminimalkan biaya produksi juga untuk meningkatkan kesuburan tanah. Penambhan KCL di karenakan lahan yang di gunakan adalah tanah tipe lahan pasang surut dengan tingkat keasaman yang tinggi sehingga penggunaan KCL sebagai penetral.
d) Pestisida (X4)
Penggunaan pestisida pada saat ini sangat berpengaruh untuk mempertahankan peningkatan produksi padi, dengan melihat pertumbuhan beberapa jenis gulma, serangan hama dan penyakit yang tumbuh dan menyerang tanaman padi dilahan petani. Herbisida merupakan obat berbahan kimia dan memiliki bahan aktif untuk mengendalikan gulma pada lahan bebas tanam dan gulma di lahan tanaman. Fungsida dengan bahan aktif untuk mengendalikan penyakit jamur pada tanaman padi dan Insektisida dengan bahan aktif untuk mengendalikan hama/serangga pada tanaman (Arsyad, M.D., Busyra B.S., dan Enrizal. 2015).
Pestisida yang sering digunakan oleh petani responden di Desa Muara Baru Kecamatan Makarti Jaya adalah clipper, marshal, dan Tabas. Pestida ini memiliki fungsi yang berbeda-beda yakni untuk membunuh gangguan serangga/hama, mengatasi serangan jamur dan juga membunuh gulma. Dosis yang digunakan pun bervariasi tergantung dengan luas lahan yang dimiliki dan juga penggunaannya tergantung dari tingkat serangan yang ada. Distribusi responden berdasarkan penggunaan pestisida merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan produksi petani, adapun penggunaan pestisida yang dilakukan petani dalam satu kali masa panen di Desa Muara Baru Kecamatan Makarti Jaya.

B. Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual yang telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Nilai residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya. Tidak terpenuhinya normalitas umumnya dikarenakan nilai ekstrem pada data yang diambil. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi data. Salah stau cara untuk mengetahui normalitas adalah dengan melihat histogram dan grafik P-Plot. Untuk melihat hasil uji normalitas dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar histogram sebagai berikut:
Gambar 1
[image: ]


Berdasarkan grafik Normal P-Plot tersebut dapat dilihat dari gambar histogram berbentuk lonceng, bahwa sebaran data dalam penelitian ini memiliki penyebaran dan distribusi mendekati normal, hal ini dikarenakan data yang sesungguhnya memusat mendekati garis diagonal Normal P-Plot. Artinya dapat disimpulkan data pada penelitian ini memiliki penyebaran dan pendistribusian mendekati normal. Selain itu untuk menguji kenormalitasan dapat juga dengan melihat probability plot (Normal Plot) yang membandingkan distribusi normal seperti pada gambar dibawah ini
Gambar 2
[image: ]
Sumber: spss 16, data diolah peneliti 2023

Gambar diatas menunjukan P-Plot dengan plot grafik yang normal terlihat dari titik-titik distribusi data yang terletak pada garis lurus menyebar mengikuti garis lurus diagonal sehingga dapat disimpulkan uji kenormalan data dapat dipenuhi.

Uji Multikolinieritas
Multikolonieritas adalah keadaan dimana terjadi hubungan linear yang sempurna atau mendekati antar variabel independen dalam model regresi. Suatu model regresi dikatakan mengalami multikolonieritas jika ada fungsi linear yang sempurna pada beberapa atau semua independen variable dalam fungsi linear dan hasilnya sulit didapatkan pengaruh antara independen dan dependen variabel. Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala multikoliniearitas antara lain dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF), apabila nilai VIF>10 maka dinyatakan tidak terjadi multikoliniearitas. Adapun hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada Lampiran 4. diketahui bahwa tidak ada masalah Multikolonieritas, hal ini dapat dilihat dari nilai VIF pada Centered VIF untuk ke empat variabel independen < 10. Dimana nilai centered VIF luas lahan sebesar 4,404<10, benih 6,344, pupuk 9,064 dan pestisida sebesar 5,949.
Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan antara residual satu observasi dengan residual observasi lainnya. Uji autokorelasi dapat dilihat dengan menggunakan SPSS Durbin Watson. Hasil dari uji autokorelasi pada penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran 4 Menurut imam Gozali (2011), tidak ada gejala autokorelasi jika nilai Durbin Watson terletak antara du sampai dengan (4-du). Nilai du di cari pada distribusi nilai tabel durbin watson berdasarkan k = 4 dan N = 30 dengan signifikan 5% sehingga du 1,7386 < 2.167 < (4-1,7386), 1,7386 <2,167 < 2,2614 sehingga kesimpulannya adalah tidak terdapat gejala autokorelasi
Uji Heterokedastisitas
Heterokedastisitas terjadi pada saat residual dan nilai prediksi memiliki korelasi atau pola hubungan. Hubungan ini tidak hanya sebatas hubungan yang linear tetapi dalam pola yang berbeda juga dimungkingkan Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat di lihat pada gambar.


Gambar 3
[image: ]
/	Menurut Imam Algazali (2011), tidak terjadi heteroskedasitas jika tidak ada pola yang jelas (bergelombang, melebar, kemudian menyempit pada gambar scatterplotsserta titik – titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y sehingga kesimpulan pada uji di atas tidak ada gejala heteroskedositas.

C. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel luas lahan (X1), benih (X2), pupuk (X3) dan pestisida (X4) terhadap produksi petani padi di Desa Muara Baru Kecamatan Makarti Jaya (Y). Alat analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan program SPSS 16. Berdasarkan perhitungan, maka diperoleh hasil analisis pada Lampiran 4.
Hasil analisis Cobb-Douglas dengan menggunakan program spss 16 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
LnY = 2.732 - 0.102 LnX1 + 0,661 LnX2 + 0,439 LnX3 + 0,094 LnX4 .
Tabel 15 menunjukan bahwa pengaruh signifikan variabel luas lahan, benih, , pupuk dan pestisida secara serentak berpengaruh terhadap produksi padi lahan pasang surut, dari hasil pengujian nilai signifikan sebesar 0,000 sehingga menunjukan bahwa variabel-variabel tersebut secara serentak berpengaruh signifikan terhadap produksi padi lahan pasang surut
Hasil dari persamaan regresi pada tabel 15 dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
· Nilai koefisien β0 sebesar 2,732, jika variabel luas lahan (X1), benih (X2), pupuk (X3) dan pestisida (X4) konstan atau X = 0, maka produksi petani akan meningkat sebesar 2.732 rupiah.
· Nilai koefisien (β1) adalah luas lahan yaitu sebesar -0,102 berarti jika variabel luas lahan, benih, tenaga kerja, pupuk dan pestisida konstan Variabel luas lahan mengalami peningkatan 1% maka produksi pertanian menurun sebesar 0,102 rupiah. Koefisien bernilai negatif artinya tidak terjadi hubungan positif antara luas lahan dan produksi karena luas nya lahan tidak mempengaruhi hasil produksi yang banyak karena peningkatan produksi di pengaruhi dengan cara pengolahan usahatani padi.
· Nilai koefisien (β2) adalah benih yaitu sebesar 0,661 jika variabel luas lahan, benih, tenaga kerja dan pestisida konstan dan variabel benih mengalami kenaikan sebesar 1% maka produksi petani mengalami peningkatan sebesar 0,661 rupiah. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara benih dan produksi karena dengan penggunaan benih yang unggul maka produksi semakin meningkat.
· 	Nilai koefisien (β3) adalah pupuk yaitu sebesar 0,439 artinya jika variabel luas lahan, benih, tenaga kerja dan pestisida konstan dan variabel pupuk mengalami kenaikan sebesar 1% maka produksi petani mengalami peningkatan sebesar 0,439 rupiah. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara pupuk dan produksi karena dengan penggunaan pupukyang tepat maka produksi semakin meningkat.
· Nilai koefisien (β4) adalah pestisida yaitu sebesar 0,094 artinya jika variabel luas lahan, benih, tenaga kerja dan pestisida konstan dan variabel pestisida mengalami kenaikan sebesar 1% maka produksi petani mengalami peningkatan sebesar 0,094 rupiah. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara pestisida dan produksi karena dengan penggunaan pestisida yang tepat maka produksi semakin meningkat.


D. Pengujian Hipotesis
Pengujian Parsial (uji t)
Uji parsial (uji t) ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah masing masing variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. Yaitu untuk mengetahui seberapa jauh luas lahan (X1), benih (X2), , pupuk (X3) dan pestisida (X4) berpengaruh secara parsial terhadap produksi padi petani (Y). coofecient dapat dilihaat bahwa terdapat 3 variabel independen yang berpengaruh secara signifikan terhadap produksi usahatani padi di Desa Muara Baru Kecamatan Makarti Jaya. Variabel independen tersebut yaitu benih,luas lahan dan pupuk, hasil terlihat bahwa nilai nilai probabilitas t-statistik sebesar 0,000, yang lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05 (α=5%) yang berarti bahwa benih, luas lahan dan pupuk berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap produksi usahatani padi di Desa Muara Baru Kecamatan Makarti Jaya pada taraf kepercayaan 95%. Dan ada satu variabel yang tidak berpengaruh secara parsial, variabel tersebut adalah variabel pestisida dengan nilai signifikan lebih besar dari tingkat kesalahan 0,05 (α=5%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat variabel yaitu luas lahan, benih, pupuk dan pestisida yang digunakan petani padi di Desa Muara Baru Kecamatan Makarti Jaya ternyata hanya benih, pupuk dan luas lahan yang bisa berpengaruh secara parsial terhadap produksi padi lahan pasang surut. Sedangkan pestisida tidak memiliki pengaruh secara parsial hal ini bisa terjadi karena rata rata petani di Desa Muara Baru dalam penggunaan pestisida lebih memilih secara
alami di bandingkan kimia.
Pengujian Secara Simultan (uji F)
Uji F-Statistik yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (Independen), terhadap variabel terkait (Dependen) secara bersama-sama (Simultan). Analisis ini dilakukan dengan melihat nilai Probabilitas FStatistik pada tabel hasil spssi. Berdasarkan hasil pada lampiran 4 dapat dilihat bahwa nilai F hitung Statistik sebesar dan 339,164 nilai Probabilitas (F-Statistik) sebesar 0,000. Maka dapat diketahui bahwa variabel independen (luas lahan, benih, pupuk, dan pestisida) sacara bersama-sama mempengaruhi produksi usahatani padi lahan pasang surut di Desa Muara Baru Kecamatan Makarti Jaya secara signifikan pada taraf kepercayaan sebesar 95% (α = 5%).

Uji Koefisien Determinasi (Adjust R2 )
Koefisien determinasi (Adjust R2 ) mencerminkan besarnya pengaruh perubahan variabel–variabel bebas (independent varaibles) dalam menjalankan perubahan-perubahan pada variabel terkait (dependent variables) secara bersama–sama, dengan tujuan untuk mengukur kebenaran dan kebaikan hubungan antara variabel dalam model yang digunakan. Besarnya nilai koefisien determinasi adalah antara 0 hingga 1 (0˂R2 ˂1), dimana nilai koefisien mendekati 1, maka model tersebut dikatakan baik karena semakin dekat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terkait. Berdasarkan hasil estimasi metode OLS dengan menggunakan program Spss 16 Ddiketahui bahwa koefisien determinasi (Adjust R2 ) sebesar 0,979 yang bermakna
bahwa variabel bebas (independen), luas lahan, benih, pupuk, dan pestisida dapat menjelaskan variasi total produksi usahatani padi sebesar 97,9% dan sisanya sebesar 2,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

KESIMPULAN

Hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan hasil analisis statistik pada analisis regresi ditunjukan berdasarkan uji t bahwa variabel yang memiliki pengaruh secara parsial bahwa keempat variabel yaitu luas lahan, benih, pupuk dan pestisida yang digunakan petani padi di Desa Muara Baru Kecamatan Makarti Jaya ternyata hanya benih, pupuk dan luas lahan yang bisa berpengaruh secara parsial terhadap produksi padi lahan pasang surut dengan nilai sig < 0,05. Sedangkan pestisida tidak memiliki pengaruh secara parsial dengan nilai sig > 0,05, hal ini bisa terjadi karena rata rata petani di Desa


Muara Baru dalam penggunaan pestisida lebih memilih secara alami di bandingkan kimia. Dan secara simultan (Uji F) ke empat variabel memiliki pengaruh secara bersama sama terhadap kegiatan produksi usahatani padi lahan pasan surut dengan nilai sig 0,000<0,05 dengan taraf keyakinan 95%.
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